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Abstrak
 

Ketimpangan pembangunan antar wilayah di Kabupaten Bekasi sudah diperbincangkan oleh berbagai

kalangan sejak beberapa tahun terakhir. isu ini semakin mendapat tempat setelah bergulirnya era

pemerintahan daerah dengan konsep yang lebih desentralistik melalui Undang Undang Nomor 22 Tahun

1999 tentang Pemerintahan Daerah. Disparitas pembangunan yang paling mendapat sorotan adalah

ketimpangan antara wilayah utara dan wilayah selatan, serta antara koridor barat dan timur Kabupaten

Bekasi, walaupun gaungnya tidak sekeras disparitas Utara - Selatan. Isu ketimpangan ini telah memicu

beberapa kelompok seperti LSM dan tokoh masyarakat di Wilayah Utara untuk menyuarakan pemekaran

Kabupaten Bekasi.

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur hasil pembangunan adalah dengan melihat tingkat

kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakatnya. Ukuran yang sering digunakan adalah dengan mengamati

Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Adapun Tujuan Penelitian dari tesis adalah untuk:

a.	Menganalisa tingkat ketimpangan pendapatan antar kecamatan di Kabupaten Bekasi serta

kecenderungannya dalam tahun 1996-2004

b.	Mengkaji tingkat kemajuan perekonomian antar kecamatan di Kabupaten Bekasi.

c.	Menganalisa faktor-faktor sosial dan ekonomi yang mempengaruhi pencapaian

IPM di 23 kecamatan dalam wilayah Kabupaten Bekasi antara tahun 2001-2004

Tehnik Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Weighted Coefficient Variation (CVw)

atau Williamson (Iw) Nilai indeks berkisar antara nol dan satu. Alat Analisis yang kedua adalah Tipelogi

Klaasen dengan melihat perbandingan antara laju pertumbuhan ekonomi (LPE) dan PDRB per kapita

kecamatan terhadap angka LPE dan PDRB perkapita rata-rata Kabupaten. Sedangkan alat Analisis

selanjutnya adalah regresi data panel dengan IPM sebagai Variat el babas, dan variabel terikatnya terdiuri

dari: PDRB per kapita kecamatan ADHK 1993; Sarana pendidikan (jumlah gedung SD dan MI); Rasio guru

SD dan MI; ]umlah sarana kesehatan kecamatan; Rasio Tenaga Medis per 1000 penduduk; Kepadatan

Penduduk kecamatan; Akses penduduk terhadap air bersih.

Adanya kerisauan beberapa kalangan masyarakat Kabupaten Bekasi tentang ketimpangan antar kecamai:an

terhukti dari hasil perhitungan distribusi pendapatan (PDRB) dengan menggunakan Indeks Williamson,

dimana hasilnya diperoleh nilai indeks yang sangat tinggi dari secara umum cenderung meningkat.

Untuk rnencari upaya dalam mengatasi ketimpangan ini, selanjutnya diidentifikasi kecamatan-kecamatan

mana yang tertinggal, masih berkembang atau sudah maju dalarri Tipologi Klaasen. Hasilnya menunjukkan

kecamatan yang tertinggal masih cukuo banyak dibandingkan dengan yang sudah maju, bahkan ada

kecamatan yang mengalami kemunduran kesejahteraan ekonomi.

Setelah diidentifikasi kesejahteraan dari sisi pendapatan (PDRB) dan laju pertumbuhan ekonomi, maka

dilanjutkan dengan analisa tingkat kesejahteraan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan
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menggunakan ukuran yang Iebih luas, dalam hal ini variabel analisa yang digunakan adalah Indeks

Pembangunan Manusia (IPM).

Dari persamaan regresi diperoleh data bahwa dari tujuh variabel yang diduga mempunyai pengaruh terhadap

tingkat pencapaian indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Bekasi, ternyata hanya empat variabel yang

secara signifikan berpengaruh. Ke empat variabel tersebut adalah variabel PDRB, Rasio guru terhadap

murid pads tingkat sekolah dasar, kepadatan penduduk dan prosentase rumah tangga yang memiliki akses

terhadap air bersih.


